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Abstract

Introduction: Bones are the primary structural components of the human body that
have the ability to grow and develop. Loss of bone mass increases the risk of bone
health disorders such as osteopenia and osteoporosis. One method for diagnosing
osteoporosis is through panoramic radiography using radiometric measurements such
as the Antegonial Index (AI). The measurement of the Antegonial Index can be
conducted using the SmarTimu application. Objective: This study aimed to compare
the Antegonial Index values between males and females. Methods: This research
employed a cross-sectional design with purposive sampling, using panoramic
radiographs from RSIGMP Universitas Muslim Indonesia that meet the inclusion
criteria. Results: The right-side Antegonial Index in males was found to be 2.973,
while the left-side index was 2.964. In females, the right-side Antegonial Index was
3.300, and the left-side index was 3.264. Conclusion: There is no significant difference
in the Antegonial Index values between males and females based on panoramic
radiography.
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Perbandingan Pengukuran Indeks Antegonial Laki-laki dan
Perempuan Menggunakan Radiografi Panoramik dengan Aplikasi
SmarTimu

Abstrak

Pendahuluan : Tulang merupakan organ utama penyusun tubuh yang dapat tumbuh
dan berkembang. Tulang yang kehilangan massanya menimbulkan risiko lebih tinggi
terjadinya gangguan kesehatan tulang seperti osteopenia dan osteoporosis. Salah satu
cara untuk menegakkan diagnosis osteoporosis adalah dengan melihat hasil radiogarfi
panoramik menggunakan radiofometri seperti indeks Antegonial (AI). Pengukuran
indeks Antegonial menggunakan aplikasi SmarTimu Tujuan : penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hasil perbandingan nilai indeks antegonial laki-laki dan perempuan.
Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan sampel purposive
sampling berupa foto radiografi panoramik di RSIGMP Universitas Muslim Indonesia
yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil : Nilai indeks antegional kanan pada laki-laki
memiliki nilai sebesar 2,973 dan nilai indeks antegional kiri pada laki-laki memiliki
nilai sebesar 2,964. Sedangkan Nilai indeks antegional kanan pada perempuan
memiliki nilai sebesar 3,300 dan nilai indeks antegional kiri pada perempuan memiliki
nilai sebesar 3,264 Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
indeks antegonial laki-laki dan perempuan ditinjau dari radiografi panoramik.

Kata kunci : SmarTimu, Indeks Antegonial, Radiografi Panoramik, Osteoporosis.

PENDAHULUAN

Tulang merupakan organ utama penyusun tubuh yang dapat tumbuh dan berkembang.
Tulang yang kehilangan massanya menimbulkan risiko lebih tinggi terjadinya
gangguan kesehatan tulang seperti osteopenia dan osteoporosis.' Pembentukan mineral
tulang dari saat manusia lahir hingga usia remaja berhubungan dengan usia dan jenis
kelamin suatu individu. Pada awal masa pubertas, pertambahan mineral tulang
mencapai puncaknya tidak lama setelah masa remaja yaitu, kurang lebih empat tahun
setelah titik puncak pertumbuhan tercapai, dan 95% massa tulang individu dewasa
biasanya dicapai pada usia 17 untuk perempuan dan 21 untuk laki-laki.?

Setelah mencapai kekuatan maksimumnya, tulang perlahan-lahan mulai kehilangan
massa, sampai usia 40 tahun akan digantikan dengan tulang baru dengan jumlah yang
lebih sedikit. Pada osteoporosis, tulang menunjukan kerusakan secara mikroarsitektur
yang disebabkan oleh ketidakseimbangan dari resorpsi dan remodeling tulang yang
mengarah ke penurunan atau kehilangan densitas mineral tulang, serta meningkatnya
resiko patah tulang.**

Salah satu cara untuk menegakkan diagnosis osteoporosis adalah dengan melihat hasil
radiogarfi panoramik menggunakan radiofometri. Pengukuran radiofometri terdiri dari
beberapa indeks pengukuran yaitu indeks Antegonial (AI) . Indeks Antegonial (AI)
adalah ukuran lebar kortikal di daerah anterior gonion pada suatu titik yang
didefinisikan dengan memperluas garis yang paling sesuai di batas anterior ramus
asendens ke batas bawah mandibula.’
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian untuk mengetahui perbandingan pengukuran indeks
Antegonial pada laki-laki dan perempuan. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai indikator pertumbuhan mandibula pada bidang ortodontik, deteksi resiko
osteoporosis dan dapat digunakan dalam bidang forensik untuk membedakan jenis
kelamin.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan desain observasional study dengan metode cross-sectional
yang bertujuan untuk mengetahui nilai indeks antegonial laki-laki dan perempuan, serta
membandingkan nilai indeks antegonial laki-laki dan perempuan menggunakan
radiografi panorami. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut
Pendidikan (RSIGMP) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia,
dengan rentang waktu penelitian mulai November 2024 - selesai.

Populasi dalam penelitian ini adalah data foto panoramik RSIGMP FKG Universitas
Muslim Indonesia. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih sampel yang
memenuhi kriteria inklusi, yaitu Foto panoramik dengan tampilan dan kualitas yang
baik agar didapatkan hasil yang akurat dan Foto panoramik pasien usia 40 tahun keatas.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari radiografi panoramik pasien serta
informasi terkait usia dan jenis kelamin. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi
smarTimu. SmarTimu adalah aplikasi yang dirancang untuk pengukuran foto radiografi.
Pengukuran yang dilakukan menggunakan aplikasi ini adalah pengukuran bone loss
dan indeks antegonial. Aplikasi ini memudahkan penggunaan rumus atau cara
perhitungan manual kepakaran, menjadi digital berdasarkan tujuan tersebut aplikasi ini
dirancang. Aplikasi smarTimu berasal dari kata Smart dari Bahasa inggris artinya pintar
dan Timu dari Bahasa bugis yang artinya mulut.

Tampilan Aplikasi

Nj’

smarin:

BONELOSS

ANTEGONIAL

Gambar 1. Tampilan Awal Aplikasi SmarTimu
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Sumber : Aplikasi SmarTimu

Gambar 4.4 menunjukkan tampilan awal dari aplikasi yang telah dibuat. Pada tampilan

awal ini pengguna memilih fitur yaitu, anftegonial untuk berpindah ke halaman
selanjutnya.

@ smartimu - - o 5
smarTimu

Nama Enter text...

Umur Enter text...

Back

memasukkan data register yang terdiri dari nama lengkap dan umur. Semua data yang
dimasukkan pada halaman ini, bersifat wajib sehingga tidak bisa dikosongkan begitu

saja. Setelah semua data dimasukkan, pengguna mengklik tombol next untuk berpindah
ke halaman ketiga.

@ smartimu

@ Interpretasi

# 1

-

|
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Gambar 3. Tampilan Utama Aplikasi SmarTimu
Sumber : Aplikasi SmarTimu

Pada halaman ketiga gambar 3, masukkan panjang dan lebar dari foto panoramik yang
digunakan, lalu pilih fitur berkas untuk memasukkan data foto radiografi panoramik.

€ smartimu - X

Gambar 4. Hasil Perhitungan indeks antegonial
Sumber : Aplikasi SmarTimu

Pada halaman keempat, gambar 4 menunjukkan hasil penentuan indeks antegonial,
lengkap dengan nama dan umur pasien. Klik tools kedua untuk membuat garis warna
ungu, sedangkan untuk fools ketiga membuat garis kuning.

HASIL

Penelitian ini dilakukan pada 22 radiograf panoramik yang terbagi atas, 11 pasien
berjenis kelamin laki-laki dan 11 radiograf panoramic pasien berjenis kelamin
perempuan yang berlokasi di RSIGMP Universitas Muslim Indonesia Kota Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai indeks antegonial
laki-laki dan perempuan di RSIGMP Universitas Muslim Indonesia Kota Makassar
tahun 2024. Hasil penelitian kemudian di kumpulkan, lalu dicatat dan kemudian diolah
dengan menggunakan SPSS. Hasil pengolahan data akan disajikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 1. Perbandingan nilai rata-rata indeks antegional kanan pada laki-laki dan
perempuan di RSIGMP UMI tahun 2024
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Ket: Uji t independent signifikansi jika (p<0.05)

Jenis Kelamin n Rata-rata Stan.d ar P
Al Kanan Deviasi

Laki-Laki 22 2,973 0,5587 0,189

Perempuan 22 3,300 0,5692

Tabel 2. Perbandingan nilai rata-rata indeks antegional kiri pada laki-laki dan
perempuan di RSIGMP UMI tahun 2024

Ket: Uiji t independent signifikansi jika (p<0.05)

Jenis Kelamin n Rata-rata Staqd a? P
Al Kiri Deviasi
Laki-Laki 22 2,964 0,5692 0,228
Perempuan 22 3,264 0,5025

Tabel 3. Perbandingan nilai rata-rata indeks antegional keseluruhan pada laki-laki dan
perempuan di RSIGMP UMI tahun 2024

Jenis Kelamin n Rata-rata Staqd ar. P
Deviasi

Laki-Laki 22 2,9682 0,55420

Perempuan 22 3,2818 0,49461 0,177

Ket: Uji t independent signifikansi jika (p<0.05)

Berdasarkan table di atas, meskipun tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara
nilai rata-rata indeks antegional pada laki-laki dan Perempuan, namun terlihat bahwa,
nilai rata -rata indeks antegional secara menyeluruh pada laki laki sebesar 2,9682 ( <
3,2 mm) , yang artinya tulang mandibula pada laki-laki cenderung mengalami
osteoporosis di usia 40 tahun ke atas, dibandingkan perempuan yang masih memiliki
nilai rata-rata indeks antegonial normal yaitu 3,2818. Berdasarkan analisis yang
dilakukan melalui independent T-test dengan menggunakan derajat kemaknaan 95%,
hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,177, maka dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai indeks antegional pada Laki laki dan
Perempuan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membandingkan pengukuran indeks antegonial laki-laki dan perempuan
menggunakan radiografi panoramik. Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui
independent T-test, hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,189 (p > 0,05). maka
dapat disimpulkan, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai indeks
antegional kanan pada Laki laki dan Perempuan .

Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai rata-rata indeks antegional kanan pada laki-laki
adalah 2,979 mm dan rata-rata indeks antegional kanan pada perempuan yaitu 3,3 mm.
Sedangkan hasil pengukuran rata-rata nilai antegional kiri pada laki-laki yaitu 2,964
mm, sedangkan perempuan 3,264 mm. Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa indeks
antegional pada perempuan cenderung lebih normal >3,2 mm, sedangkan nilai
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antegional laki-laki < 3,2 mm, yang artinya tulang mandibula kanan dan kiri pada
laki-laki cenderung mengalami osteoporosis di usia 40 tahun ke atas. Selain itu, juga
didapatkan hasil bahwa sudut antegonial sisi kanan sedikit lebih besar dibandingkan
sudut antegonial sisi kiri, baik pada perempuan maupun laki-laki. Hal ini biasanya
dikarenakan meningkatnya fungsi mengunyah pada satu sisi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra dkk, tentang
gambaran radiografi panoramik sudut antegional antara laki-laki dan perempuan pada
suku jawa bahwa sudut antegonial pada perempuan lebih besar dibandingkan laki-laki.
Laki-laki memiliki sudut antegonial lebih kecil dibandingkan perempuan karena
perbedaan hormonal antara laki-laki dan perempuan yang mempengaruhi
metabolisme.°

Penelitian Dwi dkk yang melakukan study literatur menunjukkan hasil bahwa jenis
kelamin tidak terlalu berhubungan secara signifikan terhadap kejadian osteoporosis.
Yang berarti bahwa baik laki -laki dan perempuan memiliki peluang untuk terkena
osteoporosis.’

Osteoporosis dapat terjadi karena berbagai faktor seperti merokok, kurang aktivitas,
radias sinar matahari, obat-obatan penurunan massa tulang, dan rendahnya kualitas
hidup. Adapun faktor lain seperti kondisi sistemik yang sering dijumpai dalam praktik
kedokteran gigi yaitu penderita diabetes melitus tipe 2. Diabetes Melitus merupakan
penyakit yang membutuhkan perawatan jangka panjang. Kesehatan tulang merupakan
hal yang perlu diperhatikan secara berkala pada penderita diabetes melitus, dikarenakan
diabetes melitus tipe 2 ini berkaitan erat dengan meningkatnya risiko fraktur pada
tulang.®’

Penuaan menyebabkan perubahan struktur mikro tulang kortikal dan porositas tulang
yang lebih tinggi, dan usia berhubungan negatif kekuatan tulang. Kelemahan tersebut
disebabkan oleh pengeroposan tulang dan kerusakan struktur tulang. Selain itu, gaya
hidup gen dan lingkungan, hal ini dapat mempengaruhi metabolisme tulang. Kebiasaan
seseorang dapat mempengaruhi metabolisme tulang, seperti pola makan, olahraga,
minum, dan merokok juga mempengaruhi.'

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai indeks antegional kanan pada laki-laki memiliki nilai sebesar 2,973 dan
nilai indeks antegional kiri pada laki-laki memiliki nilai sebesar 2,964.

2. Nilai indeks antegional kanan pada perempuan memiliki nilai sebesar 3,300
dengan dan nilai indeks antegional kiri pada perempuan memiliki nilai sebesar
3,264.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai indeks antegional kanan
dan kiri pada Laki laki dan Perempuan.

SARAN

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan aplikasi smarTimu indeks antegonial dalam
bidang kedokteran gigi seperti ortodontik dan forensik dan Aplikasi dapat digunakan
oleh peneliti selanjutnya dalam interpretasi ketebalan kortikal mandibula.
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